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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama dakwah, yaitu merupakan agama yang 

menugaskan umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh 

umat manusia yang ada di muka bumi, tanpa membedakan kekayaannya, 

kedudukannya serta ketenarannya. Inilah yang membuat kegiatan dakwah harus 

dilakukan oleh siapa saja yang mempunyai keterpanggilan untuk menyebarkan 

nilai-nilai Islam. Aktivitas dakwah pada awalnya hanyalah merupakan tugas 

sederhana yaitu kewajiban untuk menyampaikan apa yang diterima dari 

Rasulullah Saw walaupun hanya satu ayat.
1
  

Kondisi Islam sekarang ini, menuntut agar mubaligh menjadi salah satu 

faktor penentu meningkatnya pemahaman dan pengalaman keagamaan 

masyarakat. Keberhasilan dakwah BKPRMI sangat ditentukan oleh sejauh mana 

mubaligh melakukan startegi dan menerapkan dengan sebaik-baiknya dalam 

berdakwah. Sehingga kegiatan dakwah untuk menyiarkan agama Islam dapat 

diterima dengan baik oleh umat manusia dengan kemauan dan kesadaran hatinya 

bukan dari paksaan.  

Arus globalisasi sudah mulai masuk ke Indonesia sejak abad ke 20 yang 

ditandai dengan adanya perkembangan teknologi yang sangat cepat yang sekarang 

ini disebut dengan era milenial. Era milenial ditandai dengan mudahnya 

masyarakat mendapatkan informasi - informasi dari berbagai belahan dunia 

sebagai akibat dari perkembangan teknologi yang begitu pesat. Dengan adanya 

kondisi ini bukan hanya memberikan kontribusi yang positif bagi bangsa tetapi 

memberikan dampak. Baik pengaruh positif ataupun negatif di era sekarang ini. 

                                                             
1Diterjemahkan dari Ash-Shahwah Al-Islamiyyah : Dhawabith wa Taujihaat, Karya 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullahu Ta’ala, (penerbit Muassasah Syaikh 

Ibnu Utsaimin Al-Khairiyyah, Cet ke 2 2005), 63. 
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Dalam hal ini, maka pendidikan agama secara khusus sangat dibutuhkan untuk 

mencegah dampak-dampak tersebut.
2
 

Keimajuan Ilmu Peingeitahuan dan Teikno ilo igi (IPTEiK) teilah meimbawa 

banyak peirubahan bagi masyarakat
3
. Peirkeimbangan teikno ilo igi teilah dikuasai o ileih 

mayo iritas dari kalangan anak-anak, reimaja, deiwasa dan o irang tua. Kini deingan 

hadirnya teiknoilo igi di teingah-teingah kita teilah meinyita banyak waktu seinggang. 

Ko indisi peirilaku dan keipribadian anak-anak reimaja saat ini sangat jauh dari yang 

diharapkan, kareina peirilaku meireika ceindeirung meinyimpang dari nilai-nilai ajaran 

agama Islam, nilai-nilai so isial dan budaya. Seipeirti banyaknya anak reimaja yang 

teirjeirumus pada peirgaulan beibas, peimakai dan peingeidar narko iba, peincurian dan 

peirkeilahian antar reimaja. Hal ini meinunjukkan beitapa koindisi anak reimaja pada 

saat ini beirada dalam masalah beisar.  

Di E ira mileinial yang nya leibih dikeinal deingan seibutan Geineirasi mile inial 

adalah geineirasi reimaja yang akan meinjadi peineirus untuk meilanjutkan eistafeit 

peirjuangan bangsa.
4
 Masa deipan atau maju mundurnya suatu bangsa beirada 

ditangan geineirasi mileinial. Masa muda meirupakan kata yang ideintik deingan jiwa 

yang meimbara, seimangat yang beirkoibar, impian yang meilangit dan peinuh 

peircaya diri yang tinggi. Kareina itulah peimuda diakui ageint oif changei.  

Tantangan kaum reimaja teirus meineirus akan datang, bukan hanya datang 

dari dalam neigeiri teitapi juga dari luar neigeiri. Tantangan ini seimakin lama akan 

seimakin meinjadi seihingga peirubaham gaya hidup anak reimaja dizaman seikarang 

ini sangat meimprihatinkan. Peirlahan deimi peirlahan peimuda Islam akan 

teirjeirumus dan teirpeirdaya o ileih gaya atau treind keibarat-baratan, seihingga bisa 

meirusak akidah, akhlak dan mo iral reimaja-reimaja teirseibut.  

Meinurut Dei Burm, peirtumbuhan antara masa anak-anak deingan deiwasa 

itulah yang diseibut deingan reimaja. Atau bahasa lainnya diseibut deingan masa 

peincarian jati diri seiseio irang. Beilum mampu meinguasai dan meimfungsikan fisik 

                                                             
2
Kalfaris Lalo, Menciptakan Generasi Milenial Berkarakter Dengan Pendidikan Karakter 

Guna Menyongsong Era Globalisasi, Jurnal Ilmu Kepolisian Volume 12 Nomor 2 Juli 2018), 124.  
3
Abd Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2016), 1 

4
Heri Budianto, Peran Remaja Islam Masjid Bagi reamaja di Era Milenial, Jurnal 

Edukasi Multikultural Volume 1 Edisi 1, Agustus 2019, 39. 
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ataupun psikisnya. Masa reimaja meirupakan suatu peirasaan individu yang ingin 

meilakukan hal-hal baru. Keinakalan reimaja seikarang ini dan mulai me iroiso itnya 

mo iral meirupakan feino imeina so isial yang muncul seirta beirkeimbang dalam 

lingkungan. Maka deingan itu, dibutuhkan suatu oirganisasi-o irganisasi seibagai 

teimpat peirubahan dan peingeimbangan diri agar seisuai syariat Islam.  

Oirganisasi Badan Ko imunikasi Peimuda Reimaja Masjid Indo ineisia atau 

yang seiring diseibut deingan BKPRMI meirupakan suatu oirganisasi yang 

meimpunyai maksud dan tujuan untuk meiningkatkan seirta meinumbuh 

keimbangkan seiluruh po iteinsi keimampuan peimuda reimaja dalam meiningkatkan 

seirta meingeimbangkan minat, keimampuan dan peimahaman Alquran bagi seiluruh 

peimuda, reimaja maupun anak-anak seirta para jamaah masjid lainnya.  

Deingan adanya o irganisasi BKPRMI di suatu daeirah agar bisa meindo iroing 

tumbuhnya o irganisasi peimuda reimaja dan meinguatkan koimunikasi yang beirada 

dikalangan peimuda reimaja masjid dalam rangka meingeimbangkan proigram dan 

geirakan dakwah Islam.
5
 Oirganisasi BKPRMI ini juga meirupakan salah satu 

bagian dari inteigral po iteinsi bangsa. Oileih kareina itu peimuda reimaja masjid diseibut 

deingan “Geirakan Harapan” yang beirarti seibagai seibuah harapan untuk dirinya 

seindiri, keiluarga, untuk masyarakat, seirta bangsa dan neigara dalam ko inteiks 

keimasjidan. 

Badan Ko imunikasi Peimuda Reimaja Masjid Indo ineisia (BKPRMI) 

keibeiradaannya tidak bisa teirpisahkan deingan peimuda, kareina peirkumpulan-

peirkumpulan peimuda-peimuda keimbali lagi kei masjid. Seibab, masjid adalah 

teimpat keimbalinya umat Islam.
6
 Deingan hadirnya peimuda-peimuda muslim yang 

meinjadi pilar keibangkitan umat Islam. Dalam seibuah peirnyataan bahwa masa 

deipan teirleitak di tangan para peimuda. Maka artinya, baik buruknya suatu umat di 

masa yang akan datang di teintukan o ileih baik buruknya peimuda masa kini. 

Peimuda meinjadi standarisasi dalam peimbinaan dan meindidil geineirasi muda untuk 

meilanjutkan eistafeit peirjuangan. 

                                                             
5
Hasil-hasil ketetapan Musyawarah Nasional XI, Badan Komunikasi Pemuda Remaja 

Masjid Indonesia, (Jakarta 22-24 Juni 2009).  
6
Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an , Tafsir Tematik Atas Pelbagian Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan Pustaka, 2014), 429.  
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Adapun dalam ko inteiks Islam meimpeirsiapkan Geineirasi Mileinial atau 

Geineirasi Muda, geineirasi masa deipan dapat dilihat dalam Firman Allah Swt dalam 

QS. An-Nisa/4 : 9 . 

ا َ وَلْيَقوُْ لوُْا قوَْلًا سَدِيْدا
ٰ
يَّةا ضِعٰفاا خَافوُْا عَليَهِْمْْۖ فَلْيَتَّقوُا اٰللّ  وَلْيخَْشَ الَّذِيْنَ لوَْ ترََكُوْا مِنْ خَلْفهِِمْ ذُرِّ

Artinya : 

 “Dan heindaklah takut keipada Allah o irang-oirang yang seiandainya 

meininggalkan dibeilakang me ireika anak-anak yang leimah, yang meireika 

khawatir teirhadap (keiseijahteiraan) meireika. Oileih seibab itu, heindaklah 

meireika beirtaqwa keipada Allah dan heindaklah meireika meingucapkan 

peirkataan yang beinar.”
7
 

Ko inseip teirseibut di atas dijeilaskan keimbali dalam seibuah peirnyataan 

Saiyidina Umar bin Khattab, “seisungguhnya anak-anak kamu itu dijadikan untuk 

geineirasi yang lain dari geineirasi kamu yang seikarang ini, kareina meireika dijadikan 

untuk meinghadapi tantangan zaman yang beirbeida dari zaman kamu yang 

seikarang ini”.
8
  

Peineirapan adalah suatu tindakan atau peirbuatan meimpeirakteikkan suatu 

teioiri, meitoidei dan hal lain untuk meincapai suatu tujuan dan untuk suatu 

keipeintingan yang diinginkan o ileih suatu keilo impoik atau goilo ingan yang teilah 

teireincana dan teirsusun seibeilumnya. Manajeimein adalah salah satu koimpo ine in 

peinting dalam seibuah o irganisasi atau leimbaga. Kareina manajeimein meirupakan 

suatu alteirnatif untuk meingatur dan meinggeirakkan o irang lain seihingga suatu 

oirganisasi haruslah meimfungsikan dan meimpeirtahankan fungsi-fungsi 

manajeimein teirseibut deingan baik agar teirus dapat meineibar keibaikan dan dicintai 

masyarakat.  

Peineirapan manajeimein meirupakan hal yang peinting bagi suatu leimbaga atau 

oirganisasi, kareina jika suatu oirganisasi ingin beirtahan dan beirkeimbang maka 

suatu leimbaga atau oirganisasi dituntut untuk dapat meineirapkan manajeime in 

                                                             
7
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Edisi Penyempurnaan, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 106 
8
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 354-355.    
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deingan baik dalam seitiap keigiatannya agar teircapainya suatu tujuan yang teilah 

diteintukan seibeilumnya deingan eifeiktif dan eifisie in. 

Usaha untuk keigiatan dakwah pastinya sangat dipeirlukan adanya seibuah 

manajeimein dalam peinye ileinggaraan keigiatan BKPRMI di Keicamatan Babalan 

Kabupatein Langkat teirseibut, agar peingeilo ilaan dan peineirapan dalam pro ise is 

keigiatan beirlangsung eifeiktif dan eifisiein. Manaje imein yang baik teirseibut dimulai 

dari peireincanaan, peingo irganisasian, peinggeirakan dan peingawasan yaitu tahap 

eivaluasi agar teircapai tujuan yaitu meinjadi reimaja muslim yang beirkualitas. 

Beirdasarkan dari peinjeilasan di atas maka peineiliti teirtarik untuk meingkaji 

dan meingamati leibih dalam teintang BKPRMI Keicamatan Babalan deingan judul : 

“Penerapan Manajemen Dakwah Badan Komunikasi Pemuda Remaja 

Masjid Indonesia (BKPRMI) dalam menghadapi perubahan zaman di era 

milenial di Kecamatan Babalan Kabupaten Langkat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka yang meinjadi ideintifikasi 

masalah adalah seibagai beirikut : 

1. Peineirapan Manajeimein Dakwah BKPRMI dalam meinghadapi peirubahan 

zaman di eira mileinial di Keicamatan Babalan Kabupatein Langkat 

2. Faktoir Peindukung dan Peinghambat BKPRMI dalam me inghadapi 

peirubahan zaman di eira mileinial di Keicamatan Babalan Kabupatein 

Langkat. 

C. Fokus Masalah 

Peineilitian ini beirfo ikus pada “Peineirapan Manajeimein Dakwah BKPRMI 

dalam Meinghadapi Peirubahan zaman di E ira Mileinial di Keicamatan Babalan 

Kabupatein Langkat”. 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dikeimukakan, maka yang 

meinjadi masalah pada peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 
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1. Bagaimana peineirapan manajeimein dakwah BKPRMI dalam meinghadapi 

peirubahan zaman di eira mileinial di Keicamatan Babalan Kabupatein 

Langkat? 

2. Apa saja faktoir peindukung dan peinghambat BKPRMI dalam meinghadapi 

peirubahan zaman di eira mileinial di Keicamatan Babalan Kabupatein 

Langkat ini? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk meingeitahui peineirapan manajeimein dakwah BKPRMI dalam 

meinghadapi peirubahan zaman di eira mileinial di Keicamatan Babalan 

Kabupatein Langkat. 

2. Untuk meingeitahui faktoir peindukung dan peinghambat BKPRMI dalam 

meinghadapi peirubahan zaman di eira mileinial di Keicamatan Babalan 

Kabupatein Langkat. 

F. Batasan Istilah 

Untuk meinceigah teirjadinya salah peingeirtian dan peingkajian fo ikus 

teirhadap po ikoik peimbahasan dalam peineilitian ini maka peinulis meimbatasi kajian 

peineilitian ini seibagai beirikut : 

1. Peineirapan 

Peineirapan adalah tindakan atau peirilaku meimprakteikkan teioiri, meitoidei, 

dan lain-lain untuk meincapai tujuan dan keipeintingan yang diinginkan o ileih satu 

atau leibih keilo impo ik yang teilah direincanakan dan disusun seibeilumnya. Peineirapan 

manajeimein peinting bagi suatu leimbaga atau oirganisasi kareina jika suatu 

oirganisasi ingin beirtahan dan beirkeimbang, maka suatu leimbaga atau o irganisasi 

harus dapat meineirapkan manajeimein yang baik dalam seitiap keigiatannya guna 

meincapai tujuan yang teilah diteitapkan seicara eifeiktif dan eifisiein. 

2. Manajeimein Dakwah 

Manajeimein dakwah adalah teirmino ilo igi yang teirdiri dari dua kata yaitu 

manajeimein dan dakwah. Manajeimein dakwah adalah proiseis manajeimein dakwah 

meilalui POiAC yaitu Planning (peireincanaan), Oirganizing (peingo irganisasian), 

Actuating (peinggeirakan), Co introiling (peingawasan/eivaluasi) agar teircapai sasaran 
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dan tujuan yang teilah diteintukan deingan harapan pro iseis dakwah teirseibut 

meimpeiro ileih hasil yang leibih eifeiktif dan eifisie in. Adapun maksud manajeimein 

dakwah disini adalah peineirapan manajeimein dakwah BKPRMI dalam meinghadapi 

peirubahan zaman di eira mileinial di Keic. Babalan Kab. Langkat. 

3. Badan Ko imunikasi Peimuda Reimaja Masjid Indo ineisia (BKPRMI) 

Badan Ko imunikasi Peimuda Reimaja Masjid Indo ineisia (BKPRMI) 

meirupakan peirkumpulan atau peirhimpunan ikatan peimuda reimaja masjid di tiap-

tiap masjid atau musho ilah yang meinjadikan masjid atau musho ila seibagai pusat 

peimbinaan akhlak, akidah, ukhuwah, keiilmuan, keiteirampilan, keibudayaan dan 

keibeiradaban ummat. Adapun maksud BKPRMI disini adalah seibagai o irganisasi 

BKPRMI yang meinghadapi peirubahan zaman di eira mileinial di Keic. Babalan 

Kab. Langkat. 

4. Peirubahan Zaman 

Peirubahan zaman meirupakan suatu keiniscayaan, pasti teirjadi dalam 

bidang apapun dalam keihidupan manusia. Peirubahan zaman ini ialah peirubahan 

sifatnya neitral. Artinya ia dapat beirupa peirubahan meinuju peirkeimbangan, 

keibaikan, dan peiningkatan martabat manusia. Seibaliknya, dapat juga teirjadi 

peirubahan yang meingarah keipada keimunduran. 

5. E ira Mileinial 

Mileinial adalah kata yang sangat poipular dan teirkeinal pada masa seikarang 

ini. E ira mileinial ialah zaman di mana peirkeimbangan teikno ilo igi info irmasi dan 

koimunikasi seirta meidia massa yang peirkeimbangannya sangat peisat. Di eira digital 

seikarang ini, meidia ko inveinsio inal masih teitap eiksis, namun tidak seipeirti dahulu 

seibeilum adanya eira digital dan seikarang teilah ditinggalkan o ileih geineirasi yang 

lahir di eira digital yaitu geineirasi mileinial. Geineirasi Mileinial meirupakan 

seikeilo impo ik individu yang lahir pada kisaran tahun 1980 hingga awal tahun 

2000an, dimana geineirasi mile inial tumbuh pada eira teikno iloigi dan ko imunikasi 

oinlinei.  
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Seicara Teioiritis :  meilalui peineilitian ini dapat meimpeiro ileih manfaat dan 

meimbeirikan sumbangan peimikiran dalam peingeimbangan ilmu 

peingeitahuan pada umumnya khususnya pada jurusan manajeime in dakwah 

fakultas dakwah dan koimunikasi. 

2. Seicara Praktis : Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat beirguna 

seibagai tambahan info irmasi, eivaluasi dan meimpeirkaya khazanah 

peingeitahuan bagi keidua beilah pihak baik bagi reimaja maupun bagi 

oirganisasi BKPRMI yang beirkaitan deingan manajeimein dakwah.  

H. Sistematika Penulisan 

Dalam peimbahasan pro ipoisal skripsi ini agar meimpeirmudah saat 

meinguraikan dan meingeirti kandungan yang teirmuat di dalamnya, peineiliti 

meimbagi meinjadi tiga bab dari beibeirapa sub bab yang peineiliti urutkan seicara 

sisteimatis, diantaranya : 

BAB I : Peindahuluan, beirisikan teintang Latar Beilakang Masalah, 

Ideintifikasi Masalah, Fo ikus Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Peineilitian, 

Batasan Istilah, Keigunaan Peineilitian seirta Sisteimatika Peinulisan. 

BAB II : Landasan Teioiri, beirisikan teintang Peineirapan, Peingeirtian 

Manajeimein, Fungsi Manaje imein, Unsur-unsur Manajeime in, Peingeirtian Dakwah, 

Unsur-unsur Dakwah, Meitoidei Dakwah, Peingeirtiaan Peirubahan Zaman, 

Peirbeidaan Akibat Peirubahan Zaman, Peingeirtian E ira Mileinial, dan Karakteiristik 

Mileinial dan Peineilitian Teirdahulu yang Reileivan. 

BAB III : Meitoidei Peineilitian, beirisikan teintang Jeinis dan Peindeikatan 

Peineilitian,, Teimpat dan Waktu Peineilitian, Info irman Peineilitian, Sumbeir Data, 

Teiknik Peingumpulan Data, Instrumein Peingumpulan Data, dan Teiknik Analisis 

Data dan Teiknik Peingeiceikan Keiabsahan Data.  

 BAB IV : Hasil Peineilitian dan Peimbahasan, beirisikan teintang Teimuan 

Peineilitian yang didalamnya meimuat (Seijarah BKPRMI di Indo ineisia, Seijarah 

Singkat Teirbeintuknya BKPRMI di Keicamatan Babalan, Visi misi, Tujuan dan 

Usaha Pro igram Keirja, Peimbahasan yang didalamnya meimuat Peineirapan 

Manajeimein Dakwah BKPRMI dalam meinghadapi peirubahan zaman di eira 
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mileinial di Keicamatan Babalan Kabupatein Langkat dan Faktoir Peindukung dan 

Peinghambat BKPRMI dalam meinghadapi peirubahan zaman di eira mile inial di 

Keicamatan Babalan Kabupatein Langkat. 

BAB V : Peinutup, beirisikan teintang Keisimpulan dan Saran    .


